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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa program studi 

Manajemen Pendidikan Islam terhadap layanan akademik Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa berdasarkan hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid dengan rentang nilai masing-masing item di atas 

0.299- 0.996 > 0.198 dan nilai reliabel 0.985, sehingga data penelitian dapat 

dipercaya untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap layanan 

akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang. 

Persepsi mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan Islam terhadap 

layanan akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang 

secara umum berada pada kategori tinggi dengan hasil analisis menunjukkan 

bahwa Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 49 orang mahasiswa 

(70.0%) berada pada kategori tinggi, dan 21 orang mahasiswa (30.0%) berada 

pada kategori sedang, dalam artian bahwa layanan akademik telah mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan mahasiswa.  

Pada dimensi bukti fisik terdapat persepsi terkait fasilitas fisik, gedung, 

kenyamanan ruang layanan, dan teknologi diperoleh 4 responden berada pada 

kategori sedang memiliki persentase terendah yaitu 5,7%. Pada dimensi 

keandalan berisikan kemampuan pihak fakultas dalam memberikan pelayanan 

secara akurat, andal, dan tepat waktu diperoleh 13 responden berada pada 
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kategori sedang dengan persentase 18.6%. Pada dimensi daya tanggap terdapat 

kesigapan, kecepatan, dan kemauan staf dalam membantu mahasiswa diperoleh 

22 responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 31,4%. Pada 

dimensi jaminan berisikan kompetensi, etika, keamanan, dan rasa percaya yang 

ditimbulkan oleh staf pelayanan diperoleh 21 responden berada pada kategori 

tinggi dengan persentase 30,0%, Pada dimensi empati berisikan perhatian 

penuh, keramahtamahan, dan pemahaman staf terhadap kebutuhan personal 

mahasiswa dan diperoleh hasil perhitungan sebanyak 10 responden berada 

pada kategori sedang dengan persentase 14.3%.  

Berdasarkan lima dimensi servqual (tangibles, reliability, responsiveness, 

assurance, dan empathy), layanan akademik memperoleh penilaian positif dari 

mahasiswa, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, 

terutama pada kecepatan pelayanan, transparansi informasi, dan efektivitas 

sistem layanan akademik.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas layanan akademik, terutama dalam aspek kecepatan 

pelayanan, transparansi prosedur administrasi, dan pemerataan penyebaran 

informasi akademik.  
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2. Bagi tenaga kependidikan, diharapkan dapat mempertahankan sikap 

ramah, profesional, dan responsif dalam memberikan pelayanan kepada 

mahasiswa.  

3. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memanfaatkan layanan akademik 

secara optimal serta memberikan masukan yang konstruktif untuk 

mendukung peningkatan mutu pelayanan akademik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan cakupan responden yang lebih luas serta menambahkan variabel 

lain yang berkaitan dengan kualitas layanan akademik dan kepuasan 

mahasiswa. 
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